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PEDOMAN WAWANCARA/ INSTRUMEN PENELITIAN 

 
INTERAKSI SOSIAL MASYARAKAT GATED COMMUNITY DI RUANG PUBLIK (STUDI KASUS 

DI PERUMAHAN ANGIN MAMIRI RESIDENCE, KOTA MAKASSAR) 

 
 

I. PROFIL DIRI INFORMAN 
1.  Nama informan (……………...), umur (……………….), Blok / tempat 

tinggal (…………) dan Pekerjaan ( ... ); 
2. Kedudukan dalam Perumahan AMR, Makassar   ( ................. ). 
3. Tanggal Wawancara ( ..................... ) 

 
II. KARAKTERISTIK KOMUNITAS PERUMAHAN AMR 

1. Sejak kapan perumuhan ini ada, menurut Bapak / Ibu ? dan Siapa atau 
perusahaan 
apa yang menjadi pengembang perumahan ini 

2. Menurut Bapak/Ibu, dari mana saja, asal daerah para penghuni perumahan 
ini ? 

3. Menurut Bapak / Ibu berapa jumlah KK atau penghuni perumahan ini ? 
4. Menurut Bapak / Ibu, ada berapa model Cluster perumahan ini ? 
5. Menurut Bapak/Ibu apakah dalam pergaulan di perumahan ini masih kental 

dengan budaya Bugis Makassar  ? 
6. Menurut Bapak/Ibu, warga dalam perumahan ini berapa persen beragama 

Islam ? 

 
III. A. PEMANFAATAN RUANG PUBLIK SEBAGAI RUANG INTERAKSI MASYARAKAT 

GATED COMMUNITY PERUMAHAN ANGIN MAMIRI RESIDENCE (Praktik Spasial, 
yang Terkait dengan Rutinitas sebagai Jaringan); 

 

1. Menurut Bapak / Ibu apakah rasa aman sudah demikian terjamin dengan 
tembok yang tinggi, sistem satu pintu, dan penjagaan yang ketat dalam 
perumahan ini, dan apakah masih ada kasus pencurian atau tindakan 
kriminal yang terjadi ? 

2. Menurut Bapak / Ibu , apakah interaksi antar warga yang demikian 

intens diyakini setiap individu dapat menjamin rasa aman ? 

3. Menurut Bapak / Ibu, apakah interaksi yang dilakukan secara intens, 
diyakini setiap warga sebagai bagian dari “kebutuhan sosial” yang 
tidak mungkin ditinggalkan ?  ? 

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap warga dalam perumahan ini, sadar 
bahwa interaksi / hubungan yang penuh kekeluargaan adalah hal yang 
tidak boleh ditinggalkan ? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah interaksi yang dilakukan warga dengan 
penuh keakraban dalam perumahan ini, adalah juga, bagian dari cara 
warga , demi untuk memudahkan urusan eksternal (seperti urusan bisnis, 
urusan sekolah anak, dll ? 

 
III. B. PEMANFAATAN RUANG PUBLIK SEBAGAI RUANG INTERAKSI MASYARAKAT 

GATED COMMUNITY PERUMAHAN ANGIN MAMIRI RESIDENCE (Jenis dan 
Paparan Ruang Publik dalam Gated Community ); 
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1. Menurut bapak / ibu, sejak kapan ada taman new normal dan apa 
manfatatnya 
dalam interaksi sosial warga perumahan? 

2. Mohon Bapak/ Ibu, menyampikan, seberapa efektif lapangan olahraga 
dimanfaatkan sebagai sarana menjamin keakraban dalam hubungan sosial 
di perumahan ini. ?. 

3. Mohon juga Bapak/ Ibu, menyampaikan, seberapa efektif rumah ibadah 
dimanfaatkan sebagai sarana menjamin keakraban dalam hubungan sosial 
di perumahan. ?. 

4. Menurut Bapak/ Ibu, seberapa efektif gazebo dimanfaatkan sebagai 
sarana menjamin keakraban dalam hubungan sosial di perumahan ini ? 

5. Menurut Bapak/Ibu, seberapa efektif sekolah TK dimanfaatkan sebagai 
sarana menjamin hubungan sosial yang akrab di perumahan ini ? 

 
III.  C. PEMANFAATAN RUANG PUBLIK SEBAGAI RUANG INTERAKSI 

MASYARAKAT GATED COMMUNITY PERUMAHAN ANGIN MAMIRI RESIDENCE 
(Pemaknaan Simbolik Ruang Publik dalam Gated Community ); 

 
 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah ruang publik (taman new normal, gazebo, masjid 
dll) bisa dimaknakan sebagai simbol kebersamaan komunitas dalam 
perumahan ini ? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah ruang publik (rumah ibadah/ peribadatan)
bisa dimaknakan tanda / simbol “dalamnya religiusitas” komunitas 
perumahan ini ? 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah ruang publik (taman new normal, gazebo, masjid 
dll) bisa dimaknakan simbol rasa kepedulian (siri pacce) komunitas 
perumahan ini ? 
4. Menurut Bapak/Ibu, apakah dengan penjagaan / pos jaga yang ketat 

menunjukan simbol ikhtiar yang tinggi dalam menjamin ketertiban 

komunitas perumahan ? 

IV. BENTUK INTERAKSI SOSIAL DALAM GATED COMMUNITY 

1. Mohon Bapak/ Ibu, menyampaikan, dalam hal apa saja ada kegiatan 
kerjasama dilakukan dalam perumahanini..?. 

2. Menurut Bapak/ Ibu,   dalam   hal apa saja, solidaritas dalam perumahan 

ini, dilakukan oleh warga dengan akrab dan penuh persahabatan? 

3. Menurut Bapak/ Ibu, faktor apa yang menyebabkansolidaritas dalam 

perumahan ini, demikian kuat, akrab dan penuh persahabatan ?. 

4. Menurut Bapak/ Ibu, dalam hal apa saja adanya “persaingan 
sehat” dalam perumahan ini?. 

5. Menurut Bapak/ Ibu, faktor apa yang menyebabkan sehingga konflik antar 

warga tidak pernah terjadi dalam perumahan ini?. 

6. Menurut Bapak/ Ibu, dalam hal apa saja adanya warga perumahan ini 
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melakukan “upaya saling menyusaikan hubungan, mengurangi 
perbedaan” (akomodasi)?. 

7. Menurut Bapak/ Ibu, dalam hal apa saja warga dalam perumahan ini 
melakukan “upaya saling mengurangi perbedaan” (assimilasi) agar 
tercipta hubungan yang harmonis 

Makassar, ..................... 2023 
Pewawancara, 
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Dokumentasi 

 

    

Wawancara dengan informan H.R wawancara dengan informan L.H 
 

    

Wawancara dengan informan K.T  wawancara denagn Informan R.K 
 

    
Wawancara dengan informan YN  wawancaar dengan informan TN 
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Wawancara denagn informan AK  wawancara dengan Informan AN 
 

   
Wawancaar dengan Informan NW lapangan Bulutangkis Outdoor 
 

    
Taman Bundaran    gedung serbaguna 
 
 

   
Gedung Serbaguna    Lapangan Basket 
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